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ABSTRAK 

Kualitas sarana prasarana dan kualitas pelayanan pendidikan merupakan komponen 

fundamental yang secara langsung memengaruhi kepuasan siswa. Ketersediaan dan 

pengelolaan sarana prasarana dan pelayanan dalam dan diluar pembelajaran yang baik tidak 

hanya meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, tetapi juga berkontribusi pada 

terbentuknya kepuasan siswa terhadap pendidikan yang berkelanjutan. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif yang bersifat eksplanatori. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kualitas sarana prasarana dan kualitas pelayanan pendidikan terhadap kepuasan siswa 

SMP di Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan data primer yang pengumpulan datanya 

menggunakan Angket. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis kuantitatif yaitu 

analisis deskriptif, analisis asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, analisis regresi 

linear berganda, analisis koefisien determinasi, dan pengujian hipotesa dengan bantuan SPSS 

26. Sampel menggunakan proportional stratified random sampling yang berjumlah 400 siswa 

yang terbagi menjadi 5 wilayah Kota Surabaya dengan pembagian 80 siswa untuk setiap 

wilayah. Hasil dari penelitian yang didapatkan dengan menggunakan uji t dan uji F menunjukan 

bahwa kualitas sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan siswa, 

kualitas pelayanan pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan siswa, 

kualitas sarana prasarana dan kualitas pelayanan pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap kepuasan siswa. Hasil penelitian ini bahwa 52.5% variasi yang terjadi 

pada variabel Kepuasan Siswa dapat dijelaskan oleh variabel Kualitas Sarana Prasarana dan 

Kualitas Layanan Pendidikan secara simultan. Sisanya sebesar 47.5% dijelaskan oleh faktor 

dipengaruh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis. 

Kata Kunci: Kualitas Sarana Prasarana, Kualitas Pelayanan Pendidikan dan Kepuasan Siswa 

 

ABSTRACT 

The quality of educational facilities and infrastructure and services are fundamental 

components that directly affect student satisfaction. The availability and management of good 

facilities and infrastructure and services inside and outside of learning not only increase the 

effectiveness of the teaching and learning process, but also contribute to the formation of 

student satisfaction towards continuing education. This research is a quantitative research with 

an explanatory nature. This study aims to determine the effect of the quality of facilities and 

infrastructure and the quality of educational services on the satisfaction of junior high school 

students in Surabaya City. This study uses primary data collected using a questionnaire. In this 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary
mailto:cahyodk3@gmail.com1*
mailto:imawidiyanah@unesa.ac.id2
mailto:mufarrihulhazin@unesa.ac.id3
mailto:amrozikhamidi@unesa.ac.id4
mailto:syunutrihantoyo@unesa.ac.id5
mailto:suryanti@unesa.ac.id6


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 2, Februari-April 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 
 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i2.10131  

744  

study, the researcher used quantitative analysis, namely descriptive analysis, classical 

assumption analysis, simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, 

coefficient of determination analysis, and hypothesis testing with the help of SPSS 26. The 

sample used proportional stratified random sampling totaling 400 students divided into 5 areas 

of Surabaya City with a division of 80 students for each area. The results of the study obtained 

using the t test and F test indicate that the quality of infrastructure has a positive and significant 

effect on student satisfaction, the quality of educational services has a positive and significant 

effect on student satisfaction, the quality of infrastructure and the quality of educational services 

have a positive and significant effect simultaneously on student satisfaction. The results of this 

study are that 52.5% of the variations that occur in the Student Satisfaction variable can be 

explained by the Quality of Infrastructure and Quality of Educational Services variables 

simultaneously. The remaining 47.5% is explained by factors influenced by other variables not 

studied by the author. 

Keywords: Quality of Infrastructure, Quality of Educational Services, and Student Satisfaction 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun kualitas sumber daya manusia 

yang unggul, adaptif, serta kompetitif guna menghadapi tantangan globalisasi yang semakin 

kompleks. Standar mutu sebuah bangsa sangat ditentukan oleh kualitas pendidikan yang 

mampu memastikan pemerataan serta peningkatan kapasitas intelektual dalam menjawab 

perubahan internasional. Kota Surabaya sebagai metropolis terbesar kedua di Indonesia terus 

berkomitmen meningkatkan kualitas pendidikan menengah melalui berbagai investasi 

infrastruktur dan rehabilitasi fisik pada jenjang sekolah menengah pertama. Komitmen ini 

bertujuan untuk menjamin kualitas pendidikan yang inklusif dan merata bagi seluruh 

masyarakat, baik di sekolah negeri maupun swasta. Namun, efektivitas kebijakan tersebut harus 

diukur secara akurat dari perspektif pengguna langsung, yaitu siswa, melalui indikator kepuasan 

yang mencerminkan keberhasilan layanan secara menyeluruh. Kepuasan siswa menjadi 

parameter kritis karena mencerminkan sejauh mana layanan pendidikan mampu memenuhi 

harapan mereka sebagai subjek utama dalam proses belajar. Sinergi antara fasilitas fisik yang 

memadai dan pelayanan yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik sangat diperlukan guna 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk mencetak generasi yang mampu bersaing 

di kancah nasional maupun dunia luar (Febrianti et al., 2023; Maola et al., 2021; Utsman et al., 

2022; Wahyuni & Muslim, 2023). 

Kenyataan di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan fisik yang signifikan jika 

ditinjau dari sudut pandang Resource-Based Theory. Idealnya, sekolah harus memiliki rasio 

perangkat digital satu banding satu untuk kemandirian belajar, namun realitas pada tahun 2024 

menunjukkan rasio rata-rata masih satu banding 3,5 di wilayah pinggiran. Target penyediaan 

smart classroom dengan papan interaktif digital seharusnya mencapai 50 persen dari total ruang 

kelas, tetapi capaian riil saat ini baru menyentuh angka 18 persen. Kondisi fisik bangunan juga 

belum sepenuhnya aman karena tercatat 12,8 persen ruang kelas masih mengalami kerusakan 

pada bagian atap atau plafon. Selain itu, upaya digitalisasi referensi masih terhambat dengan 

fakta bahwa 65 persen perpustakaan sekolah masih menggunakan manajemen manual 

dibandingkan target akses penuh ke repositori digital. Masalah sanitasi turut menjadi perhatian 

serius karena 30 persen sekolah di Surabaya belum mampu memenuhi rasio toilet ideal bagi 

siswa laki-laki dan perempuan. Ketimpangan aset strategis ini secara langsung menghambat 

optimalisasi sumber daya sekolah dan menurunkan tingkat kenyamanan siswa dalam menjalani 
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aktivitas pembelajaran harian yang seharusnya didukung oleh fasilitas mutakhir serta 

lingkungan fisik yang benar-benar layak (Abidin & Rahmatullah, 2023; Sumual et al., 2023; 

Wahyuni et al., 2023). 

Selain aspek fisik, kualitas pelayanan pendidikan non-fisik juga mengalami hambatan 

jika diukur melalui dimensi responsiveness, reliability, assurance, empathy, dan tangibles. 

Standar pelayanan minimal menetapkan bahwa penanganan keluhan siswa harus tuntas dalam 

waktu kurang dari 24 jam, namun praktiknya memerlukan waktu rata-rata 3 sampai 5 hari. 

Keandalan tenaga pendidik juga belum merata karena masih terdapat 21,5 persen guru sekolah 

menengah pertama di Surabaya yang belum memiliki sertifikat pendidik profesional. Dari sisi 

jaminan mutu, terdapat 15 persen sekolah yang masih berstatus akreditasi B, padahal target 

ideal adalah seluruh sekolah mencapai kategori unggul atau akreditasi A. Dimensi empati juga 

mengalami kendala besar di mana rasio aktual guru bimbingan konseling mencapai satu 

banding 280 siswa, jauh dari rasio ideal satu banding 150 untuk memberikan perhatian personal 

yang optimal. Terakhir, keandalan sistem administrasi digital masih sering dikeluhkan oleh 8 

persen siswa akibat ketidaksinkronan data nilai pada sistem informasi manajemen sekolah. 

Berbagai gap dalam kualitas layanan ini menunjukkan bahwa responsivitas dan kepedulian staf 

serta guru terhadap kebutuhan siswa masih memerlukan perbaikan yang sangat mendalam dan 

sistematis (Anwar & Mobonggi, 2024; Handono et al., 2022; Jufri et al., 2023; Pujianto, 2021; 

Umriana & Pranatami, 2022). 

Kesenjangan pada kualitas sarana prasarana serta pelayanan tersebut pada akhirnya 

bermuara pada munculnya negative disconfirmation yang berdampak langsung terhadap tingkat 

kepuasan siswa. Berdasarkan data evaluasi catatan pengawas tahun 2024, indeks kepuasan 

siswa di Surabaya hanya mencapai skor 78,85, yang berarti masih berada di bawah target 

minimal sebesar 82,50. Penurunan ini diikuti oleh rendahnya loyalitas siswa yang hanya 

menyentuh angka 70,00 dari target ideal di atas 90,00, menandakan rendahnya keinginan 

mereka untuk merekomendasikan sekolah kepada pihak lain. Persepsi siswa terhadap nilai 

fasilitas juga tercatat rendah di angka 72,10 karena infrastruktur yang ada dianggap belum 

memadai untuk mendukung proses belajar yang modern. Efektivitas belajar pun terganggu 

dengan skor 74,20 akibat lingkungan fisik yang dinilai kurang mendukung konsentrasi secara 

penuh. Selain itu, kepuasan interaksi antara siswa dengan guru atau staf administrasi hanya 

berada pada level 76,45 karena rendahnya responsivitas layanan. Seluruh angka ini 

menunjukkan adanya ketidakpuasan yang nyata karena manfaat yang diterima siswa tidak 

sebanding dengan ekspektasi mereka terhadap sebuah institusi pendidikan di kota metropolitan 

yang seharusnya mampu memberikan standar pelayanan dan kualitas fasilitas terbaik (Anshori 

& Hidayah, 2021; Hermanto et al., 2020; Purba et al., 2022; Umriana & Pranatami, 2022). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menganalisis secara simultan dan parsial 

pengaruh kualitas sarana prasarana sebagai aset strategis sekolah serta kualitas pelayanan 

pendidikan terhadap tingkat kepuasan siswa. Inovasi riset ini menggabungkan tiga landasan 

teoritis utama secara integratif, yakni memandang fasilitas fisik sebagai aset keunggulan 

kompetitif, mengukur mutu layanan melalui parameter mutu yang detail, serta mengevaluasi 

hasil perbandingan antara harapan dan kinerja nyata. Riset ini menjadi sangat penting karena 

selama ini investasi lebih banyak difokuskan pada pembangunan fisik tanpa melihat sejauh 

mana dampaknya terhadap kepuasan subjektif siswa sebagai pengguna layanan. Dengan 

membedah disparitas data antara target regulasi dan capaian riil di Kota Surabaya, penelitian 

ini menawarkan kerangka kebijakan strategis bagi pengelola sekolah untuk mengoptimalkan 

sumber daya berwujud dan tidak berwujud secara seimbang. Melalui pendekatan ini, sekolah 
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dapat merumuskan alokasi sumber daya yang lebih tepat sasaran guna menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, nyaman, dan responsif. Tujuan akhirnya adalah memberikan bukti empiris 

bagi pemangku kepentingan untuk meningkatkan standar mutu pendidikan melalui pemenuhan 

ekspektasi siswa yang selama ini masih terhambat oleh berbagai kesenjangan fisik maupun 

kualitas layanan operasional di lapangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat 

eksplanatori. Pendekatan ini digunakan karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

dan menjelaskan hubungan sebab-akibat antar variabel yang telah ditentukan, yaitu kualitas 

sarana prasarana dan pelayanan pendidikan sebagai variabel bebas, serta kepuasan siswa 

sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII dan 

IX pada Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Surabaya. Teknik pengambilan sampel 

digunakan dengan teknik proportional stratified random sampling, dan perhitungannya 

dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan mardin of error sebesar 5%. Berdasarkan Badan 

Pusat Statistik Kota Surabaya Tahun 2024 bahwasanya jumlah sekolah SMP di Kota Surabaya 

sebanyak 316  Sekolah dengan kapasitas total 105.586 siswa baik Negeri ataupun Swasta. 

Kemudian untuk mewakili 5 wilayah Kota Surabaya, maka peneliti memilih 1 sekolah yang 

tersebar di setiap pembagian wilayah Kota Surabaya.  Kemudian jumlah sampel dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak  399 responden dan dibulatkan menjadi 400 sampel. Kemudian 

sampel tersebut dibagi 5 sebagai perwakilan setiap wilayah Kota Surabaya menjadi 80 sampel 

di setiap wilayah. 

Penelitian ini, terdapat tiga variabel utama yang menjadi fokus kajian dengan dua 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Penelitian ini akan menggunakan dua variabel bebas 

yaitu kualitas sarana prasarana  (X1) dan kualitas pelayanan pendidikan (X2). Dengan kepuasan 

siswa (Y) sebagai satu-satunya variabel terikat. Indikator kualitas sarana prasarana dalam 

penelitian ini, dikembangkan menurut Teori Resource-Based Theory (RBT) Barney 

mengembangkan teori ini melalui kerangka VRIN yaitu Valuable (Bernilai), Rare (Langka), 

Inimitable (Sulit Ditiru) dan Non-substitutable (Tidak Dapat Digantikan). Indikator Kualitas 

Pelayanan Pendidikan dalam penelitian ini, dikembangkan menurut model SERVQUAL 

Tangibles (Wujud Nyata), Reliability (Keandalan), Responsiveness (Daya Tanggap), 

Assurance (Jaminan), dan Empathy (Empati). Indikator Kepuasan Siswa dalam penelitian ini, 

dikembangkan menurut Theory of Satisfaction Oliver yaitu Expectation Confirmation 

(Konfirmasi Harapan), Perceived Performance (Kinerja yang Dirasakan), Overall Satisfaction 

(Kepuasan Keseluruhan), dan Behavioral Consequences (Konsekuensi Perilaku). 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket skala Likert dengan lima pilihan 

respons, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) yang dikonversi menjadi skor numerik 5, 4, 3, 2, dan 1. Instrumen 

angket  telah melalui proses validasi konten oleh ahli evaluasi pendidikan dan uji reliabilitas 

untuk memastikan konsistensi pengukuran. Pengumpulan data dilakukan secara langsung 

dengan didampingi oleh peneliti untuk memastikan responden memahami setiap pernyataan 

dalam angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan. Pertama, 

analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data, termasuk nilai 

rata – rata dari ketiga variabel. Kedua, uji asumsi normalitas menggunakan pendekatan robust 

regression menggunakan metode bootstrapping dalam SPSS. Bootstrapping merupakan teknik 

statistik non-parametrik. Ketiga, analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji 
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pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Keempat, analisis regresi linier berganda 

(multiple linear regression) yaitu analisis regresi linear untuk dua atau lebih variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Kelima, analisa Koefisien determinasi (R²) dan Keenam, analisis 

hipotesa dengan Uji T dan Uji F. Seluruh analisis data dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak statistik dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Deskripsi Data Variabel X1, X2, dan Y 

No Variabel Indikator Nomor Mean 

1 Kualitas sarana prasarana (X1) Valuable 1, 2 4.57 

Rare 3, 4 4.19 

Inimitable 5, 6 4.45 

Non-substitutable 7, 8 4.26 

2 Kualitas pelayanan pendidikan (X2) Tangibles 9, 10 4.60 

Reliability 11, 12 4.51 

Responsiveness 13, 14 4.48 

Assurance 15, 16 4.50 

Empathy 17, 18 4.37 

3 Kepuasan siswa (Y) Expectation 

Confirmation 

19, 23 4.29 

Perceived 

Performance 

20, 24 4.58 

Overall 

Satisfaction 

21, 25 4.50 

Behavioral 

Consequences 

22, 26 4.49 

Berdasarkan tabel 1 seluruh indikator yang diuji pada variabel X1 dapat diketahui 

bahwa indikator yang mendominasi adalah Valuable dengan cakupan tentang daya tampung 

kelas, lapangan maupun perpustakaan dan menjadi indikator yang mendominasi dengan 

diketahui memiliki nilai rata – rata 4.57. Kemudian diketahui indikator yang terendah adalah 

Rare dengan cakupan tentang lab dan studio musik yang tidak berbeda dari sekolah lain dan 

menjadi indikator yang terendah dengan diketahui memiliki nilai rata – rata 4.19. 

Berdasarkan tabel 1 seluruh indikator yang diuji pada variabel X2 dapat diketahui 

bahwa indikator yang mendominasi adalah Tangibles dengan cakupan tentang penampilan 

pegawai dan guru dan menjadi indikator yang mendominasi dengan diketahui memiliki nilai 

rata – rata 4.60. Kemudian diketahui indikator yang terendah adalah Empathy dengan cakupan 

tentang kepedulian guru dan pegawai terhadap perasaan dan kesulitan yang siswa alami dan 

menjadi indikator yang terendah dengan diketahui memiliki nilai rata – rata 4.37. 

Berdasarkan tabel 1 seluruh indikator yang diuji pada variabel Y dapat diketahui bahwa 

indikator yang mendominasi adalah Perceived Performance dengan cakupan tentang kepuasan 

siswa terhadap ilmu dan pengalaman yang didapatkan dan menjadi indikator yang mendominasi 

dengan diketahui memiliki nilai rata – rata 4.58. Kemudian diketahui indikator yang terendah 

adalah Expectation Confirmation dengan cakupan tentang kepuasan siswa yang sesuai dengan 
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harapan mereka dan menjadi indikator yang terendah dengan diketahui memiliki nilai rata – 

rata 4.37. 

Uji Asumsi Normalitas 

Sebelum dilakukan analisis inferensial, data diuji terlebih dahulu untuk memenuhi 

asumsi normaliyas dengan uji Robust Regression Bootstrap for Coefficients. Hasil 

bootstrapping menunjukkan bahwa variabel Kualitas Sarana Prasarana dan Kualitas Layanan 

Pendidikan Pelaksana tetap memberikan pengaruh yang signifikan dan kedua variabel 

independen berpengaruh signifikan secara konsisten terhadap variabel dependen yaitu 

Kepuasan siswa, dengan nilai signifikansi 0.001 dan 0.002. dengan demikian, meskipun data 

tidak normal, hasil uji robust menunjukkan model regresi tetap valid dan kedua variabel 

independen berpengaruh signifikan secara konsisten terhadap variabel dependen. Hasil 

bootstrapping menunjukkan bahwa variabel kualitas sarana prasarana memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan siswa SMP di Surabaya (B-0.784, p 0.001), begitu pula dengan 

variabel kualitas pelayanan pendidikan (B 0.689, P 0.002), Interval kepercayaan untuk kedua 

variabel juga tidak mencakup angka nol, sehingga memperkuat validitas hasil yang diperoleh. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Pengaruh Kualitas Sarana Prasarana (X1) Terhadap Kepuasan Siswa (Y)  

Tabel 2. Hasil Uji Parsial Pengaruh Kualitas Sarana Prasarana Terhadap Kepuasan 

Siswa 

 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 didapatkan hasil Kualitas Sarana Prasarana 

(X1) dengan nilai Konstanta a=9.531, jika tidak terjadi perubahan variabel independen (nilai 

X1 adalah 0) maka nilai variabel dependen (Y) sebesar 9.531. Nilai Koefisien B=0.748 bernilai 

positif, sehingga jika kualitas sarana prasarana mengalami kenaikan 1 nilai, maka kepuasan 

siswa akan meningkat sebesar 0.748. Nilai Sig 0.000 < 0.05, maka Kualitas Sarana Prasarana 

terdapat pengaruh terhadap Kepuasan Siswa. Nilai T hitung yaitu 5,737 > 1,967, maka Kualitas 

Sarana Prasarana terdapat pengaruh terhadap Kepuasan Siswa. Berdasarkan analisis tersebut 

maka dapat diambil keputusan bahwa terdapat pengaruh kualitas sarana prasarana terhadap 

kepuasan siswa.  

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi Regresi Pengaruh Kualitas Sarana Prasarana 

Terhadap Kepuasan Siswa 

 
Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 hasil perhitungan SPSS IBM version 26 for Windows 

melalui Uji T dengan taraf signifikan 0,05 yang tersaji diatas, menyatakan bahwa nilai 
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signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 <0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang dapat diartikan bahwa pengaruh kualitas sarana prasarana (X1) terhadap 

kepuasan siswa (Y). Besarnya pengaruh komunikasi tercermin pada tabel 6 yang diketahui 

bahwa nilai koefisien determinasi (R square) adalah 0.386. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

kualitas sarana prasarana mempengaruhi kepuasan siswa sebesar 38,6%. 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Pendidikan (X2) Terhadap Kepuasan Siswa (Y)  

Tabel 5. Hasil Uji Parsial Pengaruh Kualitas Pelayanan Pendidikan Terhadap 

Kepuasan Siswa 

 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5 didapatkan hasil nilai Konstanta a=5.725, jika 

tidak terjadi perubahan variabel independen (nilai X1 adalah 0) maka nilai variabel dependen 

(Y) sebesar 5.725. Nilai Koefisien B=0.667 bernilai positif, sehingga jika kualitas sarana 

prasarana mengalami kenaikan 1 nilai, maka kepuasan siswa akan meningkat sebesar 0.667. 

Nilai Sig 0.000 < 0.05, maka Kualitas Sarana Prasarana terdapat pengaruh terhadap Kepuasan 

Siswa. Nilai T hitung yaitu 3,766 > 1,967, maka Kualitas Sarana Prasarana terdapat pengaruh 

terhadap Kepuasan Siswa. Berdasarkan analisis tersebut maka dapat diambil keputusan bahwa 

terdapat pengaruh kualitas sarana prasarana terhadap kepuasan siswa.  

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi Regresi Pengaruh Kualitas Pelayanan 

Pendidikan Terhadap Kepuasan Siswa 

 
Berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 6 hasil perhitungan SPSS IBM version 26 for Windows 

melalui Uji T dengan taraf signifikan 0,05 yang tersaji diatas, menyatakan bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 <0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

kualitas pelayanan pendidikan (X2) terhadap kepuasan siswa (Y). Besarnya pengaruh 

komunikasi tercermin pada tabel 8 yang diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R square) 

adalah 0.496. Sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas pelayanan pendidikan mempengaruhi 

kepuasan siswa sebesar 49,6%. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh kualitas sarana prasarana (X1), dan kualitas pelayanan pendidikan (X2) terhadap 

kepuasan siswa (Y) dengan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda melalui 

program SPSS 26. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 7. Hasil Uji Simultan Pengaruh Kualitas Sarana Prasarana dan Kualitas 

Pelayanan Pendidikan Terhadap Kepuasan Siswa 

 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 7 didapatkan hasil bahwa kepuasan siswa 

dengan nilai Konstanta a=2.925, jika tidak terjadi perubahan variabel independen (nilai X1 dan 

X2 adalah 0) maka nilai variabel dependen (Y) sebesar 2.925. Nilai Koefisien B1=0.504 

bernilai positif, sehingga jika kualitas sarana prasarana mengalami kenaikan 1 nilai, maka 

kepuasan siswa akan meningkat sebesar 0.504. Nilai Koefisien B2=0.289 bernilai positif, 

sehingga jika kualitas sarana prasarana mengalami kenaikan 1 nilai, maka kepuasan siswa akan 

meningkat sebesar 0.289. Berdasarkan analisis tersebut maka dapat diambil keputusan bahwa 

terdapat pengaruh kualitas sarana prasarana terhadap kepuasan siswa.  

Analisis Hipotesa 

Uji T 

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen (X1 dan X2) 

secara parsial terhadap variabel dependen (Y) dengan nilai T tabel dengan persimpangan baris 

df: 392 (atau tak terhingga) dan kolom sig: 0.05 adalah sebesar 1.967 

Tabel 8. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.925 1.588  1.842 .066 

KUALITAS SARPRAS .289 .060 .240 4.846 .000 

KUALITAS PELAYANAN 

PENDIDIKAN 
.504 .047 .533 10.751 .000 

a. Dependent Variable: KEPUASAN SISWA 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 8 hasil uji T didapatkan hasil Kualitas Sarana 

Prasarana (X1) dengan nilai Sig 0.000 < 0.05, maka Kualitas Sarana Prasarana terdapat 

pengaruh terhadap Kepuasan Siswa. Nilai T 4.846 > 1.967, maka Kualitas Sarana Prasarana 

terdapat pengaruh terhadap Kepuasan Siswa secara parsial. Sehingga semakin tinggi Kualitas 

Sarana Prasarana, semakin baik pula Kepuasan Siswa. Kemudian Kualitas Pelayanan 

Pendidikan (X2) dengan nilai Sig 0.000 < 0.05, maka Kualitas Pelayanan Pendidikan terdapat 

pengaruh terhadap Kepuasan Siswa. Nilai T 10.751 > 1.967, maka Kualitas Pelayanan 

Pendidikan terdapat pengaruh terhadap Kepuasan Siswa secara parsial. Sehingga semakin 

tinggi Kualitas Pelayanan Pendidikan, semakin baik pula Kepuasan Siswa. 

Uji-F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel X1 dan X2 secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap Y 
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Tabel 9. Hasil Uji-F ANOVA 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3526.366 2 1763.183 218.963 .000b 

Residual 3196.812 397 8.052   

Total 6723.178 399    

a. Dependent Variable: KEPUASAN SISWA 

b. Predictors: (Constant), KUALITAS PELAYANAN PENDIDIKAN, KUALITAS 

SARPRAS 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 9 hasil uji F didapatkan hasil nilai F hitung = 

218.963 dan nilai signifikansi (Sig.) = 0.000 < 0.05. Karena nilai signifikansi < 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan, variabel Kualitas Sarana Prasarana dan Kualitas 

Pelayanan Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Siswa. 

Pembahasan  

Analisis terhadap kualitas sarana prasarana mengungkapkan bahwa indikator valuable 

menjadi elemen paling dominan dalam membentuk persepsi siswa dengan nilai rata rata 4.57. 

Keunggulan ini tercermin pada daya tampung ruang kelas, lapangan olahraga, serta 

perpustakaan yang memadai bagi kebutuhan belajar mengajar. Fasilitas yang fungsional 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi layanan pendidikan secara sistematis. Sebaliknya, 

aspek rare yang mencakup keberadaan laboratorium canggih serta studio musik mencatatkan 

angka terendah yakni 4.19 karena fasilitas tersebut cenderung serupa dengan sekolah lain. Hal 

ini menunjukkan bahwa keunikan fasilitas pendukung masih memerlukan perhatian serius guna 

meningkatkan nilai kompetitif institusi. Pengelolaan aset yang optimal sangat krusial untuk 

mencegah degradasi mutu dan memastikan setiap sarana tetap reliable serta responsif terhadap 

dinamika pendidikan modern. Pihak sekolah perlu melakukan investasi strategis pada ruang 

khusus agar persepsi kualitas tidak menurun akibat distribusi fasilitas yang kurang merata. 

Keberadaan sarana yang memadai bukan hanya soal fisik, melainkan instrumen untuk menjaga 

konsistensi layanan prima bagi peserta didik. Melalui pemeliharaan yang terukur, efektivitas 

operasional sekolah dapat terjaga maksimal dalam jangka waktu panjang sekarang demi 

kepentingan kualitas belajar (Dhafiya et al., 2026; Munandar et al., 2026; Ohoiner et al., 2026; 

Suharjuddin et al., 2022). 

Hasil pengujian terhadap kualitas pelayanan pendidikan menunjukkan bahwa dimensi 

tangibles menempati posisi tertinggi dengan skor rata rata mencapai 4.60. Unsur visual berupa 

penampilan guru serta pegawai yang rapi dan profesional menjadi kesan pertama yang 

membangun kepercayaan bagi siswa maupun orang tua. Hal ini membuktikan bahwa aspek 

fisik pemberi layanan merupakan prediktor kuat dalam membentuk opini mengenai mutu 

institusi secara keseluruhan. Namun, temuan ini juga menyoroti kelemahan pada dimensi 

empathy yang hanya memperoleh nilai rata rata 4.37 di lapangan. Skor terendah ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan dalam pemberian perhatian secara individual serta 

pemahaman terhadap kesulitan unik yang dihadapi peserta didik. Layanan cenderung terasa 

kurang personal meskipun secara visual tampak sangat meyakinkan bagi pengamat luar. Guru 

serta staf administrasi diharapkan mampu meningkatkan fleksibilitas saat melakukan konsultasi 

agar siswa merasa didengar secara emosional. Kualitas layanan yang optimal menuntut 

keseimbangan antara aspek lahiriah dengan kepedulian tulus yang bersifat caring 

individualized attention (Baun et al., 2023; Muqtashida & Bachri, 2024; Purba et al., 2022; 

Suherman & Budiamin, 2020; Wilujeng et al., 2026). Perbaikan pada sektor empati akan 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 2, Februari-April 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 
 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i2.10131  

752  

menutup celah ketidakpuasan yang muncul akibat pola interaksi yang bersifat kaku demi 

mencapai standar layanan yang benar benar berkualitas. 

Uji linieritas membuktikan adanya hubungan yang searah dan signifikan antara kualitas 

sarana prasarana terhadap kepuasan siswa di wilayah Surabaya. Berdasarkan hasil pengolahan 

data, ditemukan nilai T sebesar 4.846 yang lebih besar dari standar 1.967 dengan angka 

signifikansi p 0.000. Meskipun terdapat penyimpangan linieritas sebesar 0.001, pola hubungan 

ini tetap berada dalam batas toleransi statistik yang dapat diterima secara ilmiah. Peningkatan 

pada kelengkapan fasilitas fisik secara langsung berdampak pada kenaikan tingkat kebahagiaan 

siswa dalam menempuh pendidikan. Di sisi lain, variabel kualitas pelayanan pendidikan juga 

menunjukkan pengaruh yang sangat kuat terhadap kepuasan dengan nilai T mencapai 10.751. 

Angka ini jauh melampaui kriteria 1.967 dengan nilai p 0.000 yang menegaskan ketergantungan 

kepuasan pada mutu layanan. Sekolah yang memiliki kesadaran tinggi terhadap pemenuhan hak 

siswa cenderung mendapatkan umpan balik yang lebih positif secara konsisten. Integrasi 

layanan pendukung ke dalam aktivitas instruksional harian menjadi faktor pembeda yang 

signifikan antara sekolah unggulan dengan lembaga lainnya. Kualitas interaksi dan kelayakan 

prasarana harus berjalan beriringan guna mencapai hasil yang paling optimal demi kemajuan 

bersama di masa depan sekarang (Manza & Helsa, 2025; Sa’dullah, 2023; Triarsuci et al., 2024; 

Ya’cub & Ga’a, 2021). 

Secara simultan, kualitas sarana prasarana dan kualitas pelayanan pendidikan 

memberikan dampak yang sangat berarti terhadap tingkat kepuasan siswa menengah pertama. 

Analisis regresi berganda menghasilkan nilai signifikansi p 0.000 yang menunjukkan bahwa 2 

variabel tersebut secara bersama sama menggerakkan opini positif peserta didik. Berdasarkan 

hasil uji deskriptif, rata rata skor sarana prasarana berada pada angka 34.99 sementara kualitas 

pelayanan mencapai 44.95. Tingginya angka angka tersebut berbanding lurus dengan rata rata 

kepuasan siswa yang berada pada kategori tinggi yakni 35.69. Pengaruh kombinasi dari 2 

variabel independen ini mampu menjelaskan variasi kepuasan siswa sebesar 0.525 dalam model 

penelitian. Sementara itu, sisa pengaruh sebesar 0.475 berasal dari faktor lain di luar cakupan 

studi yang dilakukan saat ini. Kontribusi yang kuat ini membuktikan bahwa perbaikan fasilitas 

dan layanan merupakan investasi strategis yang saling berkaitan erat dan tidak dapat 

dipisahkan. Pemahaman sekolah yang mendalam mengenai manajemen prasarana akan 

semakin memperkuat kepercayaan stakeholder terhadap mutu lulusan. Harmonisasi antara fisik 

dan nonfisik menjadi kunci utama peningkatan standar kepuasan di sekolah pada setiap periode 

berjalan demi tercapainya tujuan pendidikan ideal (Al-Huda et al., 2026; Huriah et al., 2026; 

Ohoiner et al., 2026). 

Penelitian ini menyisakan beberapa catatan penting yang berkaitan dengan keterbatasan 

jangkauan serta metodologi yang digunakan oleh para peneliti. Studi hanya melibatkan 5 

sekolah rujukan di Surabaya sehingga hasilnya belum tentu dapat diterapkan pada wilayah lain 

dengan karakteristik berbeda. Penggunaan pendekatan kuantitatif murni membatasi kedalaman 

eksplorasi terhadap dinamika psikososial yang terjadi di lapangan secara lebih utuh. Faktor 

kualitatif seperti budaya organisasi serta nilai nilai lokal yang berkembang di sekolah belum 

tergali melalui instrumen yang tersedia. Selain itu, penggunaan kuesioner dengan skala Likert 

berpotensi menimbulkan bias subjektif dari responden saat memberikan jawaban tertulis. Hal 

ini mengakibatkan alasan mendalam di balik persepsi siswa belum dapat terpotret secara 

komprehensif melalui angka angka statistik semata. Penelitian mendatang diharapkan mampu 

menggunakan metode campuran guna menangkap realitas faktual secara lebih tajam dan 

menyeluruh bagi pengembangan kebijakan. Meskipun memiliki keterbatasan, data ini 
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memberikan dasar objektif bagi pengelola pendidikan untuk melakukan perbaikan fasilitas. 

Penekanan pada peningkatan kompetensi staf dan kualitas prasarana harus terus diperhatikan 

demi menjaga standar kepuasan siswa secara berkesinambungan guna menghadapi tuntutan 

zaman yang kian kompleks sekarang. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kelengkapan fasilitas fisik serta mutu pelayanan 

yang diberikan oleh sekolah memiliki peran yang sangat krusial dalam menentukan tingkat 

kebahagiaan para peserta didik selama menempuh pendidikan. Berdasarkan perspektif 

resource-based theory, ketersediaan ruang kelas yang nyaman, lapangan olahraga yang luas, 

serta perpustakaan yang memadai terbukti menjadi aset strategis yang mendominasi persepsi 

positif siswa terhadap lingkungan belajar. Di sisi lain, dimensi tangibles berupa penampilan 

profesional tenaga pendidik memberikan kesan pertama yang sangat kuat dalam membangun 

kepercayaan. Sinergi antara infrastruktur yang modern dan sistem pelayanan yang andal 

melalui penerapan service quality yang baik menciptakan atmosfer akademik yang kondusif. 

Secara keseluruhan, pemenuhan ekspektasi siswa sangat bergantung pada integrasi antara 

pemenuhan kebutuhan fisik yang fungsional dan pemberian perhatian emosional yang tulus dari 

seluruh warga sekolah. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan bagi pengelola institusi pendidikan untuk 

terus berinvestasi pada penyediaan fasilitas pendukung yang lebih unik guna meningkatkan 

daya saing sekolah. Pihak sekolah perlu memprioritaskan pembangunan laboratorium teknologi 

mutakhir serta studio seni yang representatif untuk memfasilitasi minat bakat siswa secara 

maksimal. Selain aspek fisik, peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan 

komunikasi interpersonal sangat diperlukan untuk memperkuat dimensi empathy dalam 

pelayanan. Guru serta staf administrasi diharapkan mampu memberikan perhatian yang lebih 

personal dalam menangani kesulitan yang dihadapi siswa agar mereka merasa didengar dan 

dihargai. Pemerintah daerah sebaiknya memastikan distribusi anggaran pendidikan yang merata 

untuk merehabilitasi bangunan yang rusak demi menjamin keamanan siswa. Penguatan sistem 

smart classroom juga menjadi kebutuhan mendesak guna mewujudkan proses pembelajaran 

yang lebih inklusif dan responsif terhadap tuntutan zaman yang kian dinamis. 
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